
Corresponding author 

 

Jurnal Harkat : Media Komunikasi Gender, 20(1), 2024, 47-64 

DOI: https://doi.org/10.15408/harkat.v20i1.32354 

Website: http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/psga 

p-ISSN: 1412-2324| e-ISSN: 2655-7428 

 

 

http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/psga
mailto:Toniwe605@gmail.com


48-64 

 

 



49-64 

 

 



50-64 

 

 



51-64 

 

 



52-64 

 

 



53-64 

 

 



54-64 

 

 



55-64 

 

 



56-64 

 

 



57-64 

 

 



58-64 

 

 



59-64 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Upaya Pencegahan Kasus 

Kekerasan seksual di 

Perguran Tinggi 

Pendekatan Struktural Pendekatan Kultural 

Penguatan prosedur tata 

kelola kampus dalam 

menangani kasus 

kekerasan seksual 

Diperlukan kolaborasi dari 

semua pihak untuk membangun 

budaya anti kekerasan seksual 

di kampus 

 

 

1. Pembuatan Satuan 
Tugas Khusus 

2. Penyusunan pedoman 
dan prosedur tata kelola 
penanganan dan 
pencegahan kasus 
kekerasan seksual 

3. Melakukan sosialiasi 
pedoman dan prosedur 
dalam menangani kasus 
kekerasan seksual di 
kampus. 

 

Bagi Satuan Tugas Khusus Kampus: 

• mengintegrasikan materi kesetaraan gender atau 
kekerasan seksual pada kurikulum pembelajaran; 
dan  

• mengusulkan ketersediaan sarana prasarana dan 
fasilitas kampus yang ramah gender dan tidak 
membuka peluang terjadinya kekerasan seksual. 

• mengadakan kegiatan-kegiatan edukasi tentang 
kekerasan seksual. Edukasi dapat dilakukan dengan 
berkolaborasi bersama mahasiswa atau pihak-pihak 
luar kampus yang berhubungan dengan kekerasan 
seksual. 

• Melakukan survei terkait iklim kekerasan seksual di 
kampus secara berkala 

 

 Bagi staf pengajar, tenaga kependidikan, dan pegawai 
lainnya: 

• meningkatkan frekuensi riset bertema gender dan 
kekerasan seksual;  

• berpartisipasi aktif dalam menyemai nilai-nilai anti 
kekerasan seksual;  

 
,  

 Bagi mahasiwa:  

• mengaktifkan kelompok mahasiswa atau UKM yang 
bergerak pada bidang persamaan HAM/kesetaraan 
gender dan konseling 

• diwajibkan untuk mengikuti program-program 
edukasi kekerasan seksual yang diadakan oleh 
kampus atau Satuan Tugas Khusus  

• diwajibkan untuk mengikuti sosialisasi pedoman dan 
prosedur penanagan kasus kekerasan seksual di 
kampus. 

• meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan individu 
dari bahaya kekerasan seksual 
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